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ABSTRAK 
       Pelaksanaan sewa-menyewa (ija>rah) kamar indekos di kawasan kampus IAIN 
Purwokerto dilakukan dengan dua versi ijab qabul, yaitu pamilik kamar indekos 
menerangkan di awal akad tentang peraturan pihak ketiga yang ikut serta dalam 
pemakaian fasilitas kamar dan yang kedua tidak menerangkan tentang hal 
tersebut. Dalam praktiknya keduanya sama-sama menerapkan biaya tambahan 
ketika terdapat pihak ketiga yang ikut serta dalam memanfaatkan barang sewa. 
Hal inilah yang menjadi titik permasalahan untuk versi ijab qabul yang kedua. 
Dimana terdapat perbedaan antara apa yang di ijab qabulkan dengan praktik 
kesehariannya. Sebagai contoh ketika si A menyewa kamar indekos dan di awal 
akad tidak disebutkan tentang pihak ketiga. Dan ketika teman si A ikut 
menggunakan fasilitas tiba-tiba pihak pemilik meminta biaya tambahan 
kepadanya. 
       Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan studi 
kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, 
suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif yang 
terjadi di lokasi tersebut. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif 
dan teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi dan wawancara 
kepada penyewa dan pemilik kamar indekos di RT 02/RW 01, RT 04/RW 01 dan 
RT 05/RW 02 Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten 
Banyumas.   
        Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah dalam akad yang 
tidak menjelaskan pelarangan pemanfaatan barang sewa oleh pihak ketiga maka 
pihak ketiga halal untuk ikut serta memakai fasilitas kamar milik penyewa 
(musta’jir) dan bagi pemilik kamar indekos (mu’jir) tidak diperkenankan 
memasang tarif (charge) apabila pemanfaatan tersebut masih dalam batas 
kewajaran. Lain halnya dengan akad yang menjelaskannya, maka pihak pemilik 
kamar indekos (mu’jir) diperbolehkan untuk menerapkan sistem charge kepada 
pihak ketiga. Kedua akad yang digunakan dalam perjanjian sewa-menyewa 
(ija>rah) adalah sah baik menurut Hukum Islam maupun Hukum Indonesia. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yaitu 
makhluk yang di dalam hidupnya tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh 
manusia lain. Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai arti pula bahwa 
selain membutuhkan orang lain juga memerlukan lingkungan untuk 
bersosialisasi. Bersosialisasi di sini berarti membutuhkan lingkungan sosial 
sebagai habitatnya, maksudnya setiap manusia membutuhkan satu sama lain 
untuk berinteraksi yang berkaitan dengan lingkungan dan tempat tinggal. 
Selain diciptakan sebagai makhluk sosial, manusia pun diciptakan 
sebagai makhluk yang serba kekurangan, jika mempunyai kelebihan pada suatu 
bidang tertentu maka tidak dipungkiri bahwa di sisi lain akan mempunyai 
kekurangan. Maka dari itu manusia haruslah saling tolong-menolong untuk 
menutupi kekurangannya, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur‟an Surat al- 
Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
ْثِْ َواْلُعْدو   ...َوتَ َعاَوُن َعَلى اْلِبِّ َوالت َّْقَوى    َدِدْدُد اْلِعَقاِ   ِننَّ اللّ َ لت َُّقوا اللّ َ ِن َواَواَلتَ َعاَوُن َعَلى اْْلِ
 1(٢:  املائدة)
“….Dan tolong-menolongkah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.”(Al-Ma>idah: 2)
2 
                                                             
1
 Q.S. Al-Ma>idah (5): 2.  
2
 T.M. Hasbi Ashshiddiqi dkk, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan 






Islam telah mengajarkan tentang h{ifz}ul an-nafs, yang artinya menjaga 
diri. Dalam kehidupan sehari-hari manusia pastilah membutuhkan tempat 
tinggal, terutama bagi mereka yang merantau baik dalam mencari pekerjaan 
maupun ilmu. Maka dengan cara mencari tempat tinggal saat menempuh ilmu 
ataupun pekerjaan maka hal tersebut termasuk dalam h{ifz}ul an-nafs. 
Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto berasal 
yang berbeda-beda, diantaranya Banjarnegara, Bumiayu, Purbalingga, Brebes, 
Cilacap, Bandung, Banyumas, Purwokerto bahkan terdapat pula mahasiswa 
dari Thailand. Mereka memilih untuk tinggal di pesantren, rumah saudara, atau 
pulang pergi dari rumah masing-masing. Akan tetapi, tak jarang dari 




Jumlah kamar indekos di kawasan kampus IAIN Purwokerto sekitar 30 
tempat, diantaranya wisma anggrek, wisma mukti, kost hasanah, kost Syariah, 
kost Siti, kost puteri dan lain sebagainya. Dan terdapat pula jumlah penyewa 
(musta’jir) tersebut sekitar 300 mahasiswa.4 
Pelaksanaan akad sewa-menyewa (ija>rah) indekos dilakukan antara 
penyewa (musta’jir) dan pemilik kamar indekos (mu’jir). Penyewa (musta’jir) 
melihat-lihat kamar indekos terlebih dahulu setelah itu pemilik kamar indekos 
memberitahukan beberapa fasilitas yang tersedia di tempatnya, seperti ranjang, 
                                                             
 
3
 Wawancara dengan Fikriyatun, Hanan Darojat, Merlin Rahmawanti, Novi Ayu, Nida 
Nur „Aini, Fajar Azhari dan Farhan selaku mahasiswa IAIN Purwokerto.  
 
4
 Wawancara dengan bapak Arifin, ibu Ruhadi Hamzah dan bapak Agus Kusnanto pada 





almari, listrik, dan air bersih. Dengan kata lain penyewa (musta’jir) menyewa 
kamar indekos beserta dengan fasilitas-fasilitasnya. 
Selain itu, pemilik kamar indekos (mu’jir) juga memberitahukan 
peraturan yang ada di tempatnya tersebut. Salah satu peraturan yang diterapkan 
adalah membayar sewa kamar indekos di awal bulan, penambahan biaya 
charge bagi yang membawa perabotan yang tidak terdapat di kamar 
indekosnya, seperti setrika, kipas angin, dan rice-cooker, serta menjaga 
kebersihan lingkungan kamar indekos. 
Setelah penyewa merasa cocok baik tempat, fasilitas maupun 
peraturannya, selanjutnya adalah pembayaran uang sewa, jika terdapat kamar 
indekos yang kosong. Akan tetapi jika kamar indekos penuh, penyewa 
memesan terlebih dahulu kepada pemilik kamar indekos, dan jika suatu saat 




Secara sekilas, akad sewa-menyewa (ija>rah) kamar indekos tersebut 
tidak terdapat permasalahan, akan tetapi jika dilihat secara mendalam lagi, 
terdapat hal yang perlu diperhatikan yaitu tentang pihak ketiga baik kerabat 
maupun teman yang ikut serta dalam penggunaan fasilitas sewa ditempat 
penyewa (musta’jir). Dan jika dikaitkan dengan salah satu hak seorang 
penyewa (musta’jir) yaitu hak menerima manfaat dari barang yang disewanya6, 
akad sewa-menyewa tersebut terdapat permasalahan. 
                                                             
5
 Wawancara dengan Ibu Hasanah, Ibu Siti Qamariyah dan Ibu Eka Sugeng pada 03 
Desember 2015 pukul 09:30 WIB selaku pemilik kamar indekost di Purwokerto. 
 
6
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Universitas 





Berdasarkan survei awal terhadap perjanjian sewa-menyewa (ija>rah) 
tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap sewa-menyewa (ija>rah) tersebut. Penulis 
memilih lokasi penelitian di RT 02/RW 01, RT 04/RW 01 dan RT 05/RW 02 
Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 
Selanjutnya penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Akad Sewa-Menyewa (Ija>rah) Kamar Indekos (Studi 
Kasus di Kawasan Kampus IAIN Purwokerto)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian adalah 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap akad sewa-menyewa (ija>rah) 
kamar indekos di kawasan kampus IAIN Purwokerto? 
 
C. Definisi Operasional 
Penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam 
penelitian agar tidak terjadi perbedaan pemahaman atau penafsiran. Adapun 
istilah yang perlu ditekankan adalah: 
1. Tinjauan Hukum Islam 
Tinjauan berasal dari kata “tinjau” yang artinya mengintai, menyelidiki, 
melihat, memeriksa atau mempertimbangkan dengan cermat. Sedangkan 







Hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip atau 
aturan yang digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam baik berupa 
ayat al-Qur‟an, hadits Nabi S.A.W., pendapat sahabat dan tabi‟in maupun 
pendapat yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.
8
 
2. Sewa-Menyewa (Ija>rah)  
Berasal dari kata “sewa” yang berarti pemakaian sesuatu dalam jangka 
waktu tertentu dan harus membayar uang jasa.
9
 Dalam Islam disebut juga 
dengan ija>rah, yaitu suatu jenis akad atau transaksi terhadap suatu manfaat 




3. Kamar Indekos  
Yang dimaksud dengan kamar indekos adalah menumpang tinggal di 
kamar atau rumah yang disewakan.
11
 Akan tetapi yang dimaksud oleh 
penulis adalah kamar yang disewakan.  
Jadi, yang dimaksud dengan “tinjauan hukum Islam terhadap akad 
sewa-menyewa (ija>rah) kamar indekos” adalah memeriksa dengan cermat 
kegiatan pemakaian kamar sewa berdasarkan pada kaidah-kaidah Islam yang 
berlandaskan pada al-Qur‟an, as-sunah ataupun ijtihad. 
 
 
                                                             
 
7
 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serba Jaya, t.t), hlm. 606. 
 
8
 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1997), hlm. 575. 
 
9
 Ibid., hlm. 563. 
 
10
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 277. 
 
11





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui akad sewa-menyewa (ija>rah) kamar indekos yang terjadi 
di kawasan kampus IAIN Purwokerto. 
2. Untuk mengetahui hukum dari akad sewa-menyewa (ija>rah) kamar indekos 
yang terjadi di kawasan kampus IAIN Purwokerto menurut hukum Islam. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membangun, 
memperkuat dan menyempurnakan teori yang telah ada dan memberikan 
kontribusi terhadap ilmu hukum ekonomi pada khususnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan Islam 
dan informasi tentang akad ija>rah. 
b. Masyarakat diharapkan mampu memahami dan menerapkan transaksi 
muamalah khususnya akad ija>rah yang sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini dimaksud untuk mengemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti. Dari segi ini, maka kajian pustaka yang 





Abdul Rahman Ghazaly, Ghufran Ihsan, dan Sapiudin Shidiq dalam 
bukunya Fiqh Muamalah, menjelaskan mengenai pengertian ija>rah menurut 
Sayyid sabiq, al-ija>rah adalah suatu jenis akad atau transaksi untuk mengambil 
manfaat dengan jalan memberi penggantian. Menurut Ulama Syafi‟iyah, al-
ija>rah adalah suatu jenis akad atau transaksi terhadap suatu manfaat yang 
dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan, dengan cara memberi 
imbalan tertentu. Sedangkan menurut Amir Syarifuddin al-ija>rah secara 




Rachmat Syafei dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalah 
menjelaskan tentang beberapa syarat sah ija>rah diantaranya adalah adanya 
keridhaan dari kedua pihak yang berakad, ma‟qud „alaih berfungsi dengan 
jelas, ma’qud ‘alaih harus dapat memenuhi secara syara’, kemanfaatan benda 
diperbolehkan menurut syara’, tidak menyewa untuk pekerjaan yang 




Adapun beberapa rukun dan syarat dalam ija>rah adalah sebagai berikut: 
1. Adanya pihak yang memberikan kemanfaatan atau pihak yang 
mempekerjakan jasanya (mu’jir) dan adanya pihak yang mempekerjakan 
orang lain (musta’jir).14 
                                                             
12
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 277. 
13
 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 126-128. 
 
14





Syarat sebagai mu’jir dan musta’jir antara lain, pertama, keduanya telah 
dewasa dan berakal sempurna hingga mengerti konsekuensi dari sebuah 
akad. Kedua, Akad ija>rah dilakukan atas dasar kerelaan/adanya kebebasan 
bukan karena ada paksaan ataupun tekanan pihak lain. Dalam hal syarat 
orang yang melakukan akad ini tedapat perbedaan pendapat yaitu ulama 
maz\hab Syafi’i dan Hambali mensyaratkan harus dewasa (aqil-baligh), 
sedangkan pandangan maz\hab Hanafi dan Maliki hanya sampai pada 
mumayyiz. 
2. Ija>b Qabu>l yaitu dengan suatu lafadz/pernyataan yang mengarah pada 
perolehan manfaat. Prinsip dasar dalam Ija>b Qabu>l adalah adanya 
pernyataan kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan akad.
15
 
3. Upah (al-Ujrah), teknisnya dengan membuat kesepakatan baik kadar 
maupun tata cara pembagiannya. Upah atau imbalan adalah perimbangan 
atas jasa atau kemanfaatan. 
4. Nilai manfaat yang lahir dari benda atau jasa pekerjaan yang dijadikan 




Akad ija>rah dilihat dari segi obyeknya, terbagi menjadi dua yaitu: 
pertama, ija>rah yang bersifat manfaat. Kedua, ija>rah yang bersifat perkerjaan, 
adalah dengan cara mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu 
                                                             
 
15
 Ridwan, Fiqh Perburuan, hlm. 53. 
 
16







Dilihat dari macam ija>rah dilihat dari segi obyeknya maka judul 
skripsi ini termasuk dalam ija>rah manfaat. 
Penelitian yang pernah penulis jumpai yang berkaitan dengan akad 
sewa-menyewa, seperti yang ditulis oleh Faizah Nurhayati dengan judul skripsi 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Uang Muka Dalam Penyewaan 
Kamar Kost (Studi Kasus di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, 
Malang)” dengan subjek penelitian mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, sedangkan obyek penelitiannya tentang pembayaran uang muka dalam 
penyewaan indekos. Dan kesimpulan dari skripsi tersebut adalah pembayaran 
uang muka yang dilakukan dengan menggunakan kesepakatan akad awal 
ataupun „urf akan sah menurut Hukum Islam.
18
 
Ratri Widiastuti dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Kamar Kost di Kelurahan Baciro Kota 
Yogyakarta” menyimpulkan bahwa praktik sewa-menyewa (ija>rah) kamar 
(indekos) yang mengandung unsur merugikan akan sesuai dengan Hukum 
Islam jika pihak yang dirugikan merasa ridha ataupun pihak yang merugikan 
itu memberikan ganti rugi kepada pihak yang dirugikan. Perbedaan skripsi ini 
terdapat dalam subjek penelitiannya, yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dengan obyek penelitian tentang penentuan uang sewa kamar.
19
 
                                                             
 
17
 Ridwan, Fiqh Perburuan, hlm. 57-58. 
 
18
 Faizah Nurhayati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Uang Muka dalam 
Penyewaan Kamar Kost (Studi Kasus di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, Malang) 
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014). 
 
19
 Ratri Widiastuti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menewa Kamar Kost 





Nunung Muhayatun dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Sewa-Menyewa (Ija>rah) Tanaman (Studi Kasus di Desa Bangsri Kec. 
Bangsri Kab. Jepara)” dengan perbedaan subjek penelitian penyewa (musta‟jir) 
tanaman dan pemilik tanaman, sedangkan obyek penelitiannya adalah 
penyewaan tanaman. Dalam skripsi ini diterangkan tentang pelarangan sewa-
menyewa (ija>rah) yang apabila obyek sewanya tidak dapat dipastikan dan 
mengandung maisir dan gharar.
20
 
Aisyatun Nadlifah dalam skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Penerapan Panjar dalam Sewa-Menyewa (ija>rah) Rumah (Studi 
Kasus di Sapen Demongan Gondokusumo Yogyakarta)” mengatakan bahwa 
penerapan panjar diperbolehkan dalam Islam apabila para pihak menyutujuinya 
dan tidak ada pihak yang dirugikan. Aisyatun Nadlifah membahas tentang 




Dari keempat skripsi terdahulu dapat dibuat bagan sebagi berikut: 
No Penulis dan Judul  Perbedaan Persamaan 




 Subjek penelitian pada 
skripsi ini adalah 
mahasiswa UIN Maulana 
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 Nunung Muhayatun, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-menyewa (Ija>rah) 




 Aisyah Nadlifah, Tinjauan Hukum Isam terhadap penerapan panjar dalam sewa-
menyewa (Ija>rah) rumah (studi kasus di Sapen Demongan Gondokusumo Yogyakarta) 













 Obyek penelitiannya 
pembayaran uang muka 
dalam penyewaan indekos. 
 Pembayaran uang muka 
yang dilakukan dengan 
menggunakan kesepakatan 
akad awal ataupun „urf 
akan sah menurut Hukum 
Islam. 




menewa kamar kost 
di Kelurahan Baciro 
Kota Yogyakarta 
 Subjek penelitian pada 
skripsi ini adalah 
mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
 Obyek penelitiannya 
penentuan uang sewa 
kamar. 
 Praktik sewa-menyewa 
(ija>rah) kamar (indekos) 
yang mengandung unsur 
merugikan akan sesuai 
dengan Hukum Islam jika 
pihak yang dirugikan 









yang merugikan itu 
memberikan ganti rugi 
kepada pihak yang 
dirugikan 




tanaman (studi kasus 
di Desa Bangsri Kec. 
Bangsri Kab. Jepara) 
 Subjek penelitian pada 
skripsi ini adalah penyewa 
(musta‟jir) tanaman dan 
pemilik tanaman. 
 Obyek penelitiannya 
penyewaan tanaman. 
 Pelarangan sewa-menyewa 
(ija>rah) yang apabila obyek 
sewanya tidak dapat 
dipastikan dan 











rumah (studi kasus di 
 Obyek penelitian 
penerapan panjar sewa 
rumah. 
 Subjek penelitiannya 














 Penerapan panjar 
diperbolehkan dalam Islam 
apabila para pihak 
menyutujuinya dan tidak 
ada pihak yang dirugikan 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruhan dalam penulisan penelitian ini, peneliti membagi 
menjadi 5 bab, dan dalam setiap bab diperinci lagi menjadi beberapa sub bab, 
adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 
pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, berisi landasan teori, mengenai teori-teori yang berkaitan 
dengan penelitian ini, baik dari buku-buku atau rujukan lain seperti jurnal dan 
literatur lainnya, yang nantinya teori tersebut dapat dianalisis. Teori-teori 
dalam pembahasan disini yaitu mengenai pengertian akad, azas-azas akad, 
syarat sah akad, prestasi dan wanprestasi, pengertian ija>rah atau sewa- 
menyewa, dasar hukum ija>rah, syarat dan rukun ija>rah, macam-macam ija>rah, 
hak dan kewajiban penyewa (musta‟jir) dan pemilik kamar sewa serta batas 
waktu masa akad sewa menyewa dalam fiqh Islam, serta hal-hal lain yang 





Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Bab keempat, berisi pembahasan dan hasil penelitian yang di dalamnya 
meliputi gambaran umum lokasi penelitian, akad sewa-menyewa (ija>rah) 
kamar indekos di kawasan kampus IAIN Purwokerto dan analisis data 
penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab kelima, penutup. Dalam bagian penutup berisi kesimpulan dan 








Setelah mengadakan penelitian, penelaahan dan berbagai uraian secara 
seksama tentang akad sewa-menyewa (ija>rah) kamar indekos di kawasan 
kampus IAIN Purwokerto terdapat 2 variasi akad, yaitu akad yang  tidak 
menjelaskan pelarangan pemanfaatan barang sewa oleh pihak ketiga (akad 
tidak jelas) dan akad dengan menyebutkan pelarangan tersebut dengan jelas. 
Dari hal ini penulis menyimpulkan bahwa, dalam akad pertama pihak 
ketiga halal untuk ikut serta memakai fasilitas kamar milik penyewa 
(musta’jir), hal tersebut diperbolehkan  jika masih dalam batas kewajaran dan 
bagi pemilik kamar indekos (mu’jir) tidak diperkenankan memasang tarif 
(charge) terhadap pihak ketiga, akan tetapi jika pemanfaatan tersebut sudah 
melampaui batas  maka pihak mu’jir dapat meminta uang tambahan ( charge) 
sebagai pembayaran atas fasilitas yang telah dipakainya. Lain halnya dengan 
akad kedua, pihak pemilik kamar indekos (mu’jir) diperbolehkan untuk 
menerapkan sistem charge kepada pihak ketiga. Akad yang digunakan dalam 
kedua versi akad tersebut adalah sah baik menurut Hukum Islam maupun 
Hukum Indonesia. Berdasarkan KUH Perdata, hukum kontrak bersifat 
mengatur yang artinya akad atau kontrak tersebut mengatur kedua belah pihak 
selama akad itu berlangsung. Kecuali jika para pihak mengatur hal lain di 
dalamnya. Dan ayat al-Qur’an Sutar al-Maidah ayat 1 dan hadits Nabi riwayat 





  (١يََأي َُّها الَِّذْيَن َءاَمنُ ْوا َأْوفُ ْوا بِاْلُعُقْوِد...)املائدة: 
 
ثَ َنا ُسَلْيَماُن ْبُن َداوُ  ثَ َنا َأْْحَُد َحدَّ َد اْلَمْهرِيُّ َأْخبَ َرنَا اْبُن َوْىٍب َأْخبَ َرِن ُسَلْيَماُن ْبُن ِبََلٍل ح و َحدَّ
ثَ َنا ُسًلْيَماُن ْبُن ِبََلٍل َأْو عَ  ٍد َحدَّ ثَ َنا َمْرَواُن يَ ْعِِن اْبَن ُمَُمَّ َمْشِقيُّ َحدَّ ِِ ْبُن َعْبِد اْلَواِحِد الدِّ ِِْي ْبُد اْلَع
ْيُخ َعْن َكِثْيِ ْبُن ُمَُمَّ  ْبِن َزْيٍد َعْن الَولِْيِد ْبِن َربَاٍح َعْن َأِبْ ُىَريْ َرَة َقاَل َقاَل َرُسْوُل هللِا  ٍدَشكَّ الشَّ
رَّ ََ َصلَّى هللُا َعَلْيِو َوَسلََّم الصُّْلُح َجائٌِِ بَ ْْيَ اْلُمْسِلِمْْيَ َزاَد َأْْحَُد ِإَّلَّ ُصْلًحا َأَحلَّ َحَرًما َأْو حَ 
 ِِطِهمْ َحََلًَّل َوَزاَد ُسَلْيَماُن ْبُن َداُوَد َوَقاَل َرُسْوُل هللِا َصلَّى هللُا َعَلْيِو َوَسلََّم اَْلُمْسِلُمْوَن َعَلى ُشُروْ 
 ه ابو داود(ا)رو 
 
B. Saran   
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap akad sewa-
menyewa kamar indekos di kawasan kampus IAIN Purwokerto maka penulis 
ingin memberikan saran yaitu: 
1. Bagi pemilik kamar indekos perlu memperjelas tentang peraturan terhadap 
pihak ketiga. 
2. Bagi penyewa kamar indekos perlu aktif dan teliti saat awal perjanjian, 
khususnya terhadap peraturan yang berlaku. 
3. Bagi pembaca dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai perbedaan 
luas kamar indekos dengan harga sewa sama.  
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